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MOTTO 

 

Tidak ada yang bisa menolongmu, kecuali Tuhanmu dengan ikhitiar dirimu 

sendiri 
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ABSTRAK 

NUR LAELA. Pengaruh Faktor-Faktor Internal dan Eksternal Terhadap 

Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Kota Pekalongan 

UMKM di Indonesia merupakan salah satu penggerak perekonomian rakyat 

yang tangguh, mampu menunjukkan eksistensinya dengan tetap survive dalam 

menghadapi perubahan dalam dunia usaha sejak krisis moneter yang terjadi di 

Indonesia tahun 1998 dan dilanjutkan dengan krisis global pada tahun 2007–2008. 

Peran UMKM dilihat dari kedudukannya yaitu sebagai pemain utama dalam 

kegiatan ekonomi berbagai sektor, penyedia lapangan kerja terbesar, pemain 

penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi daerah dan pemberdayaan 

masyarakat, pencipta pasar baru dan inovasi, untuk UMKM yang sudah go 

international UMKM memberikan sumbangan dalam menjaga neraca pembayaran 

melalui sumbangannya dalam menghasilkan ekspor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal terhadap 

kinerja UMKM.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), bersifat 

deskriptif kualitatif, karena penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada 

yang berfokus pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan 

sebagaimana mestinya. Dengan teknik pengumpulan data, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik wawancara yang digunakan yaitu wawancara tak 

berstruktur. Wawancara dilakukan kepada pelaku UMKM di Pekalongan Utara 

sebanyak 5 orang. 

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan bobot nilai melalui Matriks Evaluasi 

Faktor Internal ( Internal Factor Evaluation-IFE matrix) dan Matriks Evaluasi 

Faktor Eksternal ( External Factor Evaluation–EFE Matrix). Faktor internal bobot 

nilai Strengths pada UMKM Kota Pekalongan Utara sebesar (3.75) dan bobot 

nilai Weaknesses pada UMKM Kota Pekalongan Utara sebesar (0,38), sedangkan 

pada faktor eksternal perusahaan usaha MKM Kota Pekalongan Utara memiliki 

bobot nilai Oppourtunities sebesar (1,35) sedangkan pada posisi Threats memiliki 

bobot nilai sebesar (1,05).  

 

Kata Kunci: Faktor-faktor Internal, Eksternal dan Kinerja 
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ABSTRACT  

 

NUR LAELA. The Influence of External and Internal Factors on the 

Performance of Micro, Small and Medium Enterprises in Pekalongan City 

MSMEs in Indonesia are one of the powerful drivers of the people's economy, 

able to demonstrate their existence by continuing to survive in the face of changes 

in the business world since the monetary crisis that occurred in Indonesia in 1998 

and continued with the global crisis in 2007–2008. The role of MSMEs is seen 

from their position, namely as main players in economic activities in various 

sectors, largest providers of employment opportunities, important players in 

developing regional economic activities and community empowerment, creators 

of new markets and innovation, for MSMEs that have gone international MSMEs 

contribute to maintaining the balance of payments through its contribution to 

generating exports. This research aims to find out how much influence internal 

and external factors have on the performance of MSMEs. 

This type of research is field research, qualitative descriptive, because this 

research attempts to collect existing facts that focus on efforts to reveal a problem 

and situation as it should be. With data collection techniques, interviews and 

documentation. The interview technique used was an unstructured interview. 

Interviews were conducted with 5 MSME actors in North Pekalongan. 

This can be seen based on the value weights through the Internal Factor 

Evaluation Matrix (IFE Matrix) and the External Factor Evaluation Matrix (EFE 

Matrix). The internal factor weighting the Strengths value for North Pekalongan 

City MSMEs is (3.75) and the Weaknesses value weighting for North Pekalongan 

City MSMEs is (0.38), while the external factor for North Pekalongan City 

MSME business companies has an Opportunities weighting value of (1.35). while 

the Threats position has a weighted value of (1.05). 

 

Keywords: Internal, External and Performance Factors 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut 

1. Konsonan 

Fonem-fonema konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di ح
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bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ş Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Ḑ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T ط

. 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



 

xv 

 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

a = أ  a = أ   

i =أ ai = أي i=أي 

u =أ au أو=  u= أو   

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh:  

ة جميلهأمر   ditulis  mar atun jamiilah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh:  

 ditulis  fātimah  فا طمة 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddad tersebut. 

Contoh:   

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel)  

Kata sedang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan aspostrof /’/.  

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  Syai’un  شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi yang stabil setiap tahunnya sangat diharapkan oleh 

setiap negara di dunia termasuk Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang stabil 

akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat negara tersebut, baik dari segi 

pendidikan, kesehatan, dan kondisi ekonomi masyarakat itu sendiri. 

Perkembangan ekonomi dan bisnis saat ini telah mengalami pergeseran, yaitu 

dari ekonomi berbasis sumber daya ke ekonomi berbasis pengetahuan atau 

kreativitas. Pergeseran tersebut terjadi karena ekonomi berbasis sumber daya 

yang selama ini dipandang cukup efektif dalam mengakselerasi pembangunan 

ekonomi dan pengembangan bisnis dianggap telah gagal mengadaptasi dan 

mengakomodasi berbagai perubahan lingkungan bisnis. Seiring dengan 

berjalannya waktu, kebutuhan masyarakat pun semakin mengalami 

peningkatan seperti sifat manusia yang tidak puas, pertambahan penduduk 

yang semakin meningkat, kemajuan ilmu teknologi dan informasi, perubahan 

taraf hidup yang semakin meningkat, dan kebudayaan yang semakin maju 

sehingga kebutuhan yang bervariasi dan beranekaragam membuat 

perkembangan ekonomi kreatif di arus pembangunan ekonomi modern ini 

harus membuat inovasi–inovasi sehingga membuat perkembangan ekonomi 

kreatif semakin meningkat (Dongoran et al., 2016) 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha 

yang paling dapat bertahan ketika krisis ekonomi melanda negeri ini. 
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Perkembangan jumlah unit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang terus 

meningkat, tentunya akan dapat membuka lapangan kerja yang besar. Namun 

demikian usaha kecil ini masih dipandang sebagai usaha yang lemah 

kinerjanya. UMKM di Indonesia merupakan salah satu penggerak 

perekonomian rakyat yang tangguh, mampu menunjukkan eksistensinya 

dengan tetap survive dalam menghadapi perubahan dalam dunia usaha sejak 

krisis moneter yang terjadi di Indonesia tahun 1998 dan dilanjutkan dengan 

krisis global pada tahun 2007–2008. Peran UMKM dilihat dari kedudukannya 

yaitu sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi berbagai sektor, 

penyedia lapangan kerja terbesar, pemain penting dalam pengembangan 

kegiatan ekonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat, pencipta pasar baru 

dan inovasi, untuk UMKM yang sudah go international UMKM memberikan 

sumbangan dalam menjaga neraca pembayaran melalui sumbangannya dalam 

menghasilkan ekspor (Pramaishella, 2017) 

Jumlah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) saat ini berjumlah 14,5 

juta, data Badan Pusat Statistik (BPS), UMKM mampu menyerap tenaga kerja 

sebanyak 60,4 juta atau 87,5 persen dari total tenaga kerja keseluruhan 

(Indonesia). Kenyataan ini telah membuktikan bahwa keberadaan UMKM 

sangat berpengaruh besar pada roda perekonomian nasional. Menilik data 

yang disajikan oleh BPS dapat dinterpretasikan bahwa secara umum UMKM 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam pertumbuhan perekonomian 

kota Pekalongan khususnya. 
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Pada umumnya, wirausahawan masih mempunyai kecenderungan 

menggunakan conventional based dalam menjalankan usahanya. Sehingga 

produk yang dihasilkan masih mengandung teknologi yang belum 

berkembang. jika wirausaha tersebut mengikuti perkembangan terkini, yaitu 

fokus pada pengelolaan intellectual capital secara maksimal, maka wirausaha 

yang ada di Indonesia akan dapat bersaing dengan menggunakan keunggulan 

kompetitif yang diperoleh melalui inovasi-inovasi kreatif yang dihasilkan oleh 

intellectual capital yang dimiliki oleh wirausaha (Abidin, 2000). 

Daya saing yang rendah dari UMKM menyebabkan kelompok usaha 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan output (Tambunan, 2008). 

Perkembangan peran UMKM ditunjukkan oleh jumlah unit usaha dan 

pengusaha, serta kontribusinya terhadap pendapatan nasional, dan penyediaan 

lapangan kerja. Dengan perkembangan UMKM di Kota Pekalongan yang 

semakin meningkat, dimungkinkan dapat meningkatkan pendapatan per kapita 

Kota Pekalongan. Agar kinerja UMKM terus meningkat dibutuhkan peran 

serta para wirausaha dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas. Peran yang dimainkan oleh sektor ini diharapkan akan tetap 

berlanjut dengan cara pemerintah dan pihak terkait memiliki acuan yang jelas 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja usaha. 

Munizu (2010) menjelaskan bahwa faktor eksternal yang meliputi aspek 

kebijakan pemerinath, sosial budaya dan ekonomi serta aspek peranan 

lembaga terkait mempunyai pengaruh yang signifikan dan bersifat positif 

terhadap faktor internal usaha mikro dan kecil di kota Pekalongan dengan 
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kontribusi sebesar 98%, sedangkan faktor eksternal mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja usaha mikro dan kecil di Kota 

Pekalongan dengan kontribusi sebesar 25.4%. Faktor internal meliputi aspek 

sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek operasional dan aspek 

pemasaran diketahui mempunyai kontribusi sebesar 79.2% dengan pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro dan kecil (Musran 

Munizu, 2010) 

Aspek permodalan merupakan masalah klasik UMKM, menurut Danuar 

dan Darwanto (2013) menyebutkan bahwa pengajuan penamahan modal lewat 

lembaga keuangan contohnya perbankan malah mempersulit mereka. Karena 

pihak bank akan meminta beberapa persyatan atau agunan yang nantinya akan 

disurvey keberadaan usaha, asset, jaminan dan lain sebagainya. Selain itu juga 

adanya bunga pinjaman tersebut dipandang masih besar bagi keberadaan 

usaha mereka (Tri & Darwanto, 2013). 

Selain itu, dari segi aspek pasar dan pemasaran adalah merupakan 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. Menurut Susantiningrum (2018), 

mengemukakan bahwa UMKM mengalami permasalahan yaitu kurang 

optimalnya manajemen pemasaran dan perluasan daerah permasaran. Hal ini 

terjadi karena mereka hanya menyasar pelanggan-pelanggan lama dan 

cakupan wilayah pemasarannya cukup terbatas. Perluasan wilayah tidak 

dilakukan secara optimal karena minimnya kompetensi pemasaran dan daya 

saing produk yang masih rendah. Hal ini didorong adanya tingkat pendidikan 

dan skill mereka dalam menjalankan teknik-teknik dan strategi pemasaran 
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masih terbatas dan terkesan sederhana. Selain itu juga penggunaan media 

informasi dan teknologi juga masih rendah.  

Beberapa penelitian dan studi sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini dan dapat dijadikan acuan atau rujukan untuk dikembangkan 

dalam penelitian ini antara lain lah : (1) McCommick et.al (1997) melakukan 

penelitian di Nairobi dengan menguji variabel modal awal, permintaan, umur, 

tingkat pendidikan, etnik, tersedianya kredit, dan bauran produk. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Modal awal, tersedianya kredit, bauran 

produk dan permintaan serta umur, tingkat pendidikan, etnik dari wirausaha 

berhubungan dengan pertumbuhan perusahaan (dalam pertumbuhan tenaga 

kerja); (2) Crijns dan Ooghi (2000) mengungkapkan bahwa setiap tahap 

pertumbuhan perusahaan merupakan hasil dari dua lingkungan dimana 

perusahaan melakukan bisnisnya, yakni lingkungan internal dan eksternal. 

Faktor eksternal penting yang mempengaruhi pertumbuhan perusahaan adalah: 

industri dan pasar, perusahaan pesaing, dan iklim ekonomi. Sedangkan faktor 

internal yang sangat penting (critical development factors) untuk pertumbuhan 

perusahaan adalah: pengusaha kecil sebagai manajer, perusahaan sebagai 

organisasi, kepemilikan atau struktur kepemilikan. 

Penelitian Wisardja (2000) menunjukkan bahwa faktor lingkungan industri 

yang unsur-unsurnya adalah pelanggan, pemasok, pesaing dan teknologi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha industri 

ukiran kayu di Kabupaten Gianyar, Propinsi Bali; dan unsur pelanggan 

berpengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha kayu tersebut. 
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Zhang (Zhang, 2001) menyimpulkan bahwa dua prekondisi utama untuk 

tumbuhnya usaha kecil, yakni kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup jangka panjang, dan kemampuan manajer untuk 

mengatasi hambatan manajemen. 

Oleh sebab itu, seluruh pihak yang terkait dengan UMKM membutuhkan 

pemahaman yang jelas mengenai faktor-faktor apa saja yang perlu 

diperhatikan untuk mengembangkan kinerja UMKM. Dimana untuk 

mengetahui pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal terhadap kinerja 

UMKM di Kota Pekalongan, akan dilakukan penelitian untuk mengevaluasi 

kekuatan (strengths), dan kelemahan (weaknesses) internal organisasi, serta 

peluang (opportunities) dan ancaman atau tantangan (thereats) eksternal suatu 

organisasi atau proyek atau suatu spekulasi bisnis menggunakan penelitian 

Analisis SWOT. 

Analisis SWOT dilakukan dengan tujuan untuk mengenali tingkat 

kesiapan setiap fungsi dari keseluruhan setiap usaha yang diperlukan untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Berhubung tingkat kesiapan fungsi 

ditentukan oleh tingkat kesiapan masing-masing faktor yang terlibat dari 

setiap fungsi, maka analisis SWOT dilakukan terhadap keseluruhan faktor 

dalam setiap fungsi, baik faktor internal maupun eksternal. Agar dalam 

melakukan analisis bisnis pelaku bisnis dapat mengidentifikasi masalah dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi serta menemukan solusinya. 

Penelitian ini akan menguji tentang faktor internal dan eksternal yang 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja usaha mikro kecil dan menengah. 

Wilayah Kota Pekalongan terdiri dari 4 Kecataman. Penelitian ini akan 

dilakukan di Kecamatan Pekalongan Utara yang memiliki luas wilayah 14,88 

Km2 dan menjadi Kecamatan yang terluas di Kota Pekalongan. Melalui Dinas 

koperasi usaha kecil dan menengah provinsi Jawa Tengah mencatat jumlah 

UMKM di Kota Pekalongan mencapai 1646 UMKM. Puluhan 
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ribu pelaku usaha tersebut bergerak di bidang usaha batik, kuliner, crafting, 

dan yang lainnya (Nurhayati & Ardianingsih, 2021) 

Berdasarkan dari latar belakang yang dipaparkan diatas, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor-

Faktor Internal dan Eksternal terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kota Pekalongan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah faktor internal mempengaruhi kinerja Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kota Pekalongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh faktor internal terhadap kinerja Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Kota Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dituliskan manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanan keilmuan tentang ilmu bisnis khususnya pada 

UMKM di Kota Pekalongan. 

b. Dapat dijadikan landasan atau referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan/Produsen 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan kepada pelaku UMKM untuk menyikapi permasalahan yang 

terkait dengan pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap kinerja 

UMKM di Kota Pekalongan. 

b. Bagi Akademisi 

Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi serta 

wawasan dalam perluasan penelitian sejenis dan memberikan 

kontribusi literature sebagai bentuk empiris di bidang Ekonomi 

Syariah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan agar 

runtut dan sistematis, sehingga pembaca mudah dalam memahami isi dari suatu 

karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, 

dan tujuan peneltian. 
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BAB II : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, 

dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas keseluruhan metode atau teknik-teknik yang digunakan 

dalam penelitian. Meliputi jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian 

yang meliputi tempat dan waktu penelitian, pupulasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan menganai hasil deskripsi data, hasil analisis data dan 

pembahasan mengenai hasil uji hipotesis. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan rangkuman hasil analisis data yang disebut dengan 

simpulan, menyatakan keterbatasan penelitian dan saran yang diberikan 

terhadap subyek penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis pada temuan penelitian tersebut di atas, dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa UMKM Kota Pekalongan Utara sudah 

mengimplementasikan analisis SWOT dengan menggunakan strategi-

strategi bisnis baik dari faktor internal maupun eksternal, namun dalam 

implementasinya belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 

bobot nilai melalui Matriks Evaluasi Faktor Internal ( Internal Factor 

Evaluation-IFE matrix) dan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal ( External 

Factor Evaluation–EFE Matrix). 

Faktor internal bobot nilai Strengths pada UMKM Kota Pekalongan 

Utara sebesar (3.75) dan bobot nilai Weaknesses pada UMKM Kota 

Pekalongan Utara sebesar (0,38), sedangkan pada faktor eksternal 

perusahaan usaha MKM Kota Pekalongan Utara memiliki bobot nilai 

Oppourtunities sebesar (1,35) sedangkan pada posisi Threats memiliki 

bobot nilai sebesar (1,05).  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka saran yang dapat diberikan: 

1. Untuk meningkatkan daya saing UMKM, pelaku usaha harus 

memaksimal strategi bersaing UMKM dari hasil analisis SWOT dengan 

memanfaatkan peluang-peluang yang ada, yakni loyalitas pelanggan 

terhadap produk, kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang dan 

keinginan masyarakat yang tidak pernah puas.  

2. Pelaku usaha ebaiknya terus memaksimalkan kekuatan yang dimilki 

untuk dapat meraih peluang yang ada, dengan meminimalkan adanya 

ancaman seperti pesaing dan produk subtitusi. Hal ini akan 

meningkatkan daya saing UMKM dari para pesaingnya. 
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